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ABSTRACT 

Putri, Vebionita Megi. 2022. Development of Problem Based Learning-based 
Pop-Up Book Media on Early Childhood Science Ability in Lubuk 
Sikaping District. Thesis. Masters Program in Early Childhood 
Education, FIP, Padang State University. 

 

This research is motivated by several things that researchers found about problems 
in the learning process in Kindergarten, namely from the development of 
scientific abilities possessed by some children that are still not optimally 
developed, the fact is that in the field there are still some children who have not 
been able to distinguish between day and night events. , do not know the names of 
the objects shown, and children have not been able to arrange activities based on 
time and the lack of learning media to improve children's science skills in 
kindergarten. The purpose of this study was to develop a problem-based learning-
based Pop-Up book media for early childhood science skills. This study uses a 
type of research development research and development referring to the 
development model of Borg and Gall, Gall with 9 research steps, namely; 1) 
assess need to identify goals, 2) conduct instructional analysis, 3) analyze learners 
and context, 4) write performance objectives, 5) develop assessment instruments, 
6) develop instructional strategies, 7) develop and select instructional materials, 8) 
design and conduct formative evaluation of instruction, and 9) revise instruction. 
Data collection techniques using documentation and observation sheets. The data 
analysis technique uses the validity of Aiken's V. The results of the validation of 
the pop-up book media are declared valid and very feasible to use with the 
average results of Aiken's V by a material expert of 86%, a media expert of 
92,7%. The results of the effectiveness with the results 29,5% of the pre-test, 
namely the results 92,5% of the post-test, namely by using the t-test, it is said that 
the results of the post-test are better than the pre-test, so it can be concluded that 
the pop-up book media based on problem-based learning towards science ability 
of early childhood is declared valid and effective. 

Keywords: Pop-Up, Problem Based Learning, Science Ability 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Putri, Vebionita Megi. 2022. Pengembangan Media Pop-Up Book berbasis 
Problem Based Learning terhadap Kemampuan Sains Anak Usia Dini di 
Kecamatan Lubuk Sikaping. Tesis. Program Magister Pendidikan 
Anak Usia Dini, FIP, Universitas Negeri Padang.  

 

Penelitian ini dilator belakangi oleh beberapa hal yang peneliti temukan 
tentang permasalahan dalam proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak, yaitu 
dari perkembangan kemampuan sains yang dimiliki oleh beberapa anak masih 
belum berkembang optimal, faktanya di lapangan masih terdapat beberapa anak 
yang belum mampu membedakan peristiwa siang dan malam, belum mengetahui 
nama benda yang diperlihatkan, serta anak belum dapat menyusun kegiatan 
berdasarkan waktu serta kurangnya media pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan sains anak di taman kanak-kanak. Tujuan penelitian ini untuk 
mengembangkan media Pop-Up book berbasis problem based learning terhadap 
kemampuan sains anak usia dini. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
pengembangan Research and Development mengacu pada model pengembangan 
Borg and Gall, Gall dengan 9 langkah penelitian yaitu; 1) asses need to identify 
goal, 2) conduct instructional analysis, 3) analyze learners and context, 4) write 
performance objective, 5) develop assessment instruments, 6) develop 
instructional strategy, 7) develop and select instructional material, 8) design and 
conduct formative evaluation of instruction, dan 9) revise instruction. Teknik 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan lembar observasi. Teknik 
analisis data menggunakan pop-up book 
dinyatakan valid dan sangat layak digunakan dengan hasil rata-
oleh ahli materi sebesar 86% dan ahli media sebesar 92,7%. Hasil efektivitas 
dengan hasil uji pre-test yaitu 29,5% hasil uji post-test yaitu 92,5% dengan 
menggunakan uji t-test dikatakan bahwa hasil uji post-test lebih baik dari pada uji 
pre-test sehingga dapat disimpulkan bahwa media pop-up book berbasis problem 
based learning terhadap kemampuan sains anak usia dini dinyatakan valid dan 
efektif. 
Kata kunci: Pop-Up, Problem Based Learning, Kemampuan Sains 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini ialah individu yang sedang berada pada periode awal yang 

paling penting dan mendasar dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan 

kehidupan manusia yang berkembang dengan pesat (Suryana, 2013). Mulyasa 

menyatakan bahwa anak usia dini ialah individu yang mengalami masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat sebagai lompatan 

perkembangannya  (Mulyasa, 2012). Sujiono mengatakan bahwa anak usia dini 

merupakan individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 

pesat dan fundamental dalam hidupnya (Sujiono Y. N., 2009). Menurut NAEYC 

(National Association For The Education Of Young Children) anak usia dini 

adalah anak yang berada pada rentan usia 0-8 tahun yang mendapatkan 

pendidikan di Taman Kanak-kanak, penitipan anak, pendidikan prasekolah dan 

sekolah dasar (Mulyasa, 2005). Dapat disimpulkan anak usia dini ialah individu 

yang berada pada rentan usia 0-8 tahun yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat dan fundamental. 

Karakteristik anak usia dini, yaitu; 1) memiliki rasa ingin tahun yang 

besar, 2) pribadi yang unik, 3) merupakan masa potensial belajar, 4) suka 

berimajinasi dan berfantasi, 5) egosentris, 6) memiliki daya konsentrasi pendek, 

dan 7) bagian dari makhluk sosial (Hartanti, 2005). Karakteristik dan kemampuan 

dasar ini lah yang nanti akan dikembangkan oleh pendidik dan orang tua melalui



rangsangan atau stimulus agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Salah satu bentuk pemberian stimulus pada anak ialah melalui pendidikan. 

Menurut Syaodih (2005), pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membentuk 

anak sehingga mampu menyesuaikan diri dengan orang sekitar yang berada pada 

lingkungan yang sama. Pendidikan merupakan sarana tepat dalam membantu anak 

menghadapi masalah di masa depan dan memberikan kesiapan diri agar anak 

mampu terjun dilingkungan masyarakat (Madyawati, 2016). 

Berdasarkan Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 14 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa Pendidikan anak usia dini merupakan 

usaha sadar yang dilakukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu tumbuh 

kembang jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lanjut. Pendidikan dilaksanakan melalui jalur formal (Taman Kanak-

kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain sederajat), non formal 

(Kelompok bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), dan bentuk lain 

sederajat), dan/atau informal (pendidikan keluarga atau pendidikan yang 

diselenggarakan oleh lingkungan (Pasal 28 Ayat 2). Secara umum tujuan 

pendidikan anak usia dini adalah untuk mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki anak. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 

tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan bahwa 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik memiliki kekuatan spiritual 



keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Dimana pada proses pendidikan dilakukan dengan cara bermain, bernyanyi 

sehingga membuat suasana pembelajaran menjadi gembira dan anak merasa 

senang dan bebas serta antusias dalam proses pembelajaran.menurut Yaswinda 

(2021)  Kegiatan bermain dapat memudahkan anak dalam memahami suatu 

konsep pengetahuan jika anak terlibat langsung dalam proses pembentukan 

pengetahuan yang berguna untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangan 

anak, yaitu; fisik-motorik, nilai agama-moral, kognitif, bahasa, sosial emosional, 

dan seni.  

Kemampuan kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan yang 

penting dikembangkan sejak dini. Kemampuan kognitif ialah segala aktivitas 

mental yang berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan dan pengolahan 

informasi yang memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan, memecahkan 

masalah, dan merencanakan masa depan. Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 137 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini , 

menjelaskan capaian perkembangan kognitif anak yaitu pengenalan lingkungan 

sekitar dan menunjukan reaksi atas rangsangan yang diberikan. Pengenalan 

konsep lingkungan anak bisa diajarkan melalui konsep sains, sehingga anak lebih 

memahami tentang konsep lingkungannya. 

Husen dan Yaswinda (2021) menjelakan sains merupakan suatu deretan 

konsep yang saling berhubungan dan tumbuh sebagai hasil percobaan dan 

pengamatan yang berhubungan dengan kegiatan penelusuran gejala dan fakta 



alam yang terjadi disekitar anak. Menurut Anggraini (2019), sains memiliki dua 

komponen yakni konten dan proses.  Konten dan proses dalam pembelajaran sains 

berkaitan dari bagaimana anak mendapat ilmu pengetahuan dari alam sekitar dan 

adanya sikap saintis yang dimiliki anak di saat anak melakukan praktek sains 

Dalam pembelajaran adanya pengembnangan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan dalam memecahkan masalah. 

Pembelajaran sains dilakukan oleh anak melalui pengamatan langsung 

sehingga anak lebih terlibat aktif dalam penggunaan alat indera. Pembelajaran 

sains bukan dilakukan dengan hafalan, anak belajar menggunakan fakta sehingga 

diperlukan situasi pembelajaran yang memberikan motivasi pada anak untuk 

mempersiapkan diri belajar dengan baik yang tidak hanya terfokus pada 

penguasaan konsep tetapi juga kemampuan proses sains. Nugraha (2016) 

Pembelajaran sains di Taman Kanak-kanak ditujukan pada pengenalan dan 

penguasaan dimensi produk, proses dan sikap sains. Anak memiliki potensi saintis 

karena setiap anak terlahir memiliki indera yang dilakukan untuk mengeksplorasi 

sains, pembelajaran sains di Taman Kanak-kanak dilaksanakan dengan cara 

terpadu yang dirangkum dalam pembelajaran tematik. 

Rahmi (2019) menjelaskan bahwa pengenalan tersebut dilakukan dengan 

mengembangkan kemampuan berpikir logis anak secara bertahap, penggunaan 

seluruh alat indera anak dilibatkan dalam eksplorasi dan melakukan percobaan. 

Mengenalkan sains sejak dini pada nak dapat membantu anak mulai berpikir kritis 

dan logis, karena sains mengajarkan anak bereksperimen, bereksplorasi dan 

mengamati lingkungan sekitar dengan demikian dapat membantu anak untuk 



terbiasa berpikir ilmiah, menyelesaikan masalah sendiri serta dapat melakukan 

analisis yang baik. Nugraha (2005) Keterampilan sains merupakan suatu 

keterampilan untuk menerapkan serangkaian metode ilmiah dalam memahami, 

mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan. Kemampuan sains menjadi 

bekal anak dalam menerapkan metode ilmiah dalam mengembangkan sains 

menjadi suatu pengetahuan baru. Santi (2015 ) Dalam kemampuan proses sains 

terdapat aspek yang perlu dilatih yaitu; mengamati, mengklasifikasi dan 

mengelompokkan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 3 Taman kanak-kanak di 

Kecamatan Lubuk Sikaping, yaitu pertama dilakukan di RA Aisyiyah Batu 

Batindih pada tanggal  23 Juni 2021, observasi dilakukan di kelas B1 dengan 

jumlah 28 anak dan didapat hasil 35% tingkat kemampuan sains anak yang berada 

pada kategori rendah, hal ini juga didukung oleh pernyataan Kepala sekolah RA 

Aisyiyah Ermailis, S.PdI yang menjelaskan rendahnya kemampuan sains 

dikarenakan media yang digunakan pada proses pembelajaran tema alam semesta 

hanya menggunakan kertas print an gambar dan guru juga kesulitan untuk 

pengenalan benda langit kepada anak karena tidak adanya media pendukung. 

Selanjutnya observasi dilakukan di TK Negeri Pembina pada tanggal 24 Juni 2021 

di kelas B5 dengan jumlah anak 28 orang dan didapati hasil observasi tingkat 

kemampuan sains anak sebesar 40%. Media yang digunakan anak sudah beragam 

hanya saja TK Negeri Pembina belum pernah menggunakan media pop-up book 

pada pengenalan tema alam semesta. Serta observasi ketiga dilakukan di PAUD 

Rumah Baraja dilakukan pada tanggal 25 Juni 2021 di kelas  B1 pada 27 anak, 



berdasarkan observasi yang dilakukan tingkat kemampuan sains anak sebesar 

38%, guru kelas juga menuturkan pada tema alam semesta dan pengenalan benda 

langit guru tidak memiliki media pendukung dalam proses pembelajaran biasanya 

guru hanya menggunakan kertas print gambar benda langit. Hasil observasi dapat 

dilihat pada lampiran 3. 

Pada saat guru menggunakan kartu gambar untuk menjelaskan materi, 

pada awalnya anak tertarik dan mengikuti pembelajaran dengan lancar dan 

berurutan, namun ketika guru menunjukan gambar lain di depan kelas, terdapat 

beberapa anak yang tidak mengikuti dan menyebutkan gambar yang diberikan 

guru. Selain itu lembar kertas seringkali hanya dipakai satu kali dan dibuang guru, 

kegiatan seperti ini tentu tidak efektif dan boros. Anak pun tidak dapat 

menggunakan lembar gambar berulang jika ingin mengingat pelajaran kembali. 

Hal ini terjadi secara berulang dan monoton. 

Oleh karena itu diperlukannya sebuah media pembelajaran yang dapat 

membuat anak menjadi lebih tertarik dengan kegiatan dunia nyata. Salah satu 

media pembelajaran yang dapat digunakan ialah buku Pop-Up. Pop-Up book 

merupakan buku dengan desain berbentuk tiga dimensi, terdapat gambar, warna, 

dan cerita yang menarik sehingga memberi kesan tersendiri yang membuat anak 

lebih bersemangat mengikuti proses pembelajaran. Pengembangan pop-up book 

dilingkungan PAUD dapat menjadi alternative belajar anak. Buku Pop-Up dapat 

digunakan dalam menyampaikan beragam cerita, mulai dari pengembangan 

pengetahuan sains seperti; pengenalan hewan, letak geografis, peristiwa alam, 

kebudayan, kegiatan keagamaan, dongeng, fabel dan lainnya, namun buku Pop-



Up yang beredar dipasaran terkhususnya untuk pembelajaran pada anak usia dini 

masih sedikit, terkhususnya untuk pembelajaran kemampuan sains anak. Peneliti 

kemudian menjadi tertarik untuk memodifikasi buku Pop-Up ke bentuk yang 

lebih sempurna, perluasan subjek penelitian sehingga dapat dikembangkan 

menjadi suatu produk baru yang dapat membantu meningkatkan kemampuan sains 

anak. 

Hal ini menjadi landasan peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

Pop-Up book Berbasis Problem Based Learning 

terhadap Kemampuan Sains Anak Usia Dini di Kecamatan Lubuk Sikaping  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dicangkup identifikasi masalah pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Masih kurangnya media pembelajaran yang mengembangkan kemampuan 

sains anak usia dini 

2. Pentingnya media pembelajaran yang menyenangkan dan menarik bagi 

anak 

3. Media pembelajaran sains masih sedikit seperti LKS dan kertas gambar 

4. Tingkat kemampuan sains terhadap anak usia dini di RA Aisyiyah Batu 

Batindih di kelas B1, TK Negeri Pembina di kelas B5, dan di PAUD 

Ruman Baraja di kelas B1 masih rendah. 

 

 

 

 



 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Penerapan buku Pop-Up dapat mengembangkan kemampuan sains anak 

2. Mempermudah guru & anak untuk memahami pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan sains anak 

Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini meliputi media Pop-Up 

book yang dikembangkan pada satu bidang pengembangan yaitu perkembangan 

kemampuan proses sains anak dan hanya pada satu tema yaitu tema alam semesta 

yang diaplikasikan dengan metode problem based learning. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka didapati rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana proses pengembangan media pop-up book berbasis problem 

based learning ? 

2. Apakah media pop-up book dapat meningkatkan kemampuan sains anak 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang hendak 

dicapai, adalah: 

1. Untuk mengembangkan media pop-up book  berbasis problem based 

learning. 

2. Mengembangkan media pop-up book yang efektif untuk peningkatan 

kemampuan sains anak usia dini. 



F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian maka diharapkan penelitian ini adalah; 

1. Mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, terutama dalam 

perkembangan kognitif anak yaitu kemampuan sains anak. 

2. Dapat memperkaya dan memperbanyak ketersediaan media pembelajaran 

di Taman Kanak-kanak 

3. Dapat meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar dan menambah 

pengalaman guru dalam merancang media pembelajaran 

4. Dapat mempermudah dalam proses pembelajaran di TK  

G. Spesifikasi Produk 

Untuk menghasilkan suatu produk yang dimana dalam penelitian ini berupa 

media pembelajaran Pop-Up book berbasis problem based learning terhadap 

kemampuan sains anak usia dini, maka spesifikasi produk sebagai berikut; 

1. Berbentuk buku Pop-Up, media dibuat menggunakan kertas glossy paper 

A4 yang dijilid hard cover, ukuran buku Pop-Up sebesar 21 x 29, 7 cm 

(A4) ketika dibuka dan ukuran 21 x 15 cm ketika ditutup. 

2. Di desain menggunakan Canva dan Adobe Photoshop CS5 yang 

disesuaikan karakteristik anak usia 5-6 tahun. 

3. Terdiri dari satu tema yaitu tema alam semesta dengan sub tema benda 

langit. Pada materi pengenalan planet yang berisikan pengenalan terhadap 

macam-macam benda langit, tata letak dan urutan planet dalam tata surya, 

beserta ciri-ciri masing-masing planet. 

4. Menggunakan font Berlin Sans FB.  

 



H. Kebaruan dan Orisinalitas  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan keterbaharuan pada media 

pembelajaran anak usia dini pada pengembangan kemampuan sains anak 

terkhusus kemampuan berpikir kritis dalam dunia akademik. Media Pop-Up yang 

dikembangkan berbentuk buku dengan teknik transformation dimana potongan 

gambar yang disusun secara vertikal (180°) dengan menggunakan beberapa teknik 

yang berbeda tiap lembarannya yang menimbulkan efek gambar bergerak ketika 

lembaran dibuat, serta terdapat barcode yang jika di scan berisikan video 

pembelajaran media pada tema alam semesta didalam terdapat beberapa kegiatan 

yang dapat dikerjakan anak untuk membantu mengembangkan kemampuan sains 

dengan bantuan alat indera. 

I. Definisi Operasional 

Definisi operasional dari penelitian ini memuat tiga variabel, yaitu; 

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk 

mengembangkan produk pendidikan seperti model pembelajaran, media 

pembelajaran, model pelatihan, kurikulum, dll yang merupakan proses penjabaran 

spesifikasi rancangan kedalam bentuk fisik. 

2. Media pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam menyampaikan informasi 

pembelajaran agar mudah diterima oleh peserta didik sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 



3. Buku Pop-Up 

Pop-Up book adalah sebuah buku yang  halaman dapat bergerak jika halamannya 

dIbuat baik secara horizontal atau vertikal yang memiliki karakteristik tiga 

dimensi dalam visualisasi cerita yang menarik memuat berbagai gambar dan 

warna. 

4. Kemampuan sains  anak 

Merupakan kemampuan individu dalam memproses kegiatan sains melalui 

serangkaian metode ilmiah dan memahami, mengembangkan dan  menemukan 

ilmu pengetahuan. 


